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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengendalian internal dan sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja manajerial pada PT lkapharmindo Putramas
Cabang Medan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 75 orang karyawan. Metode
analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.
Hasil pengujian signfikansi parsial menemukan bahawa variabel pengendalian
internal dan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja manajerial secara parsial,
signfikan dan positif. Hasil pengujian signfikansi simultan menemukan bahwa
variabel pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
manajerial secara simultan, signfikansi dan positif. Sedangkan berdasarkan
pengujian koefisien determinasi menemukan bahwa pengendalian internal dan
sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial sebesar
79.3%.

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi, Kinerja
Manajerial
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of internal control and accounting
information systems on managerial performance at PT lkapharmindo Putramas
Medan Branch. The sample in this study amounted to 75 employees. The
analytical method used in this study is multiple linear regression analysis. The
results of the partial significance test found that the variables of internal control
and accounting information systems on managerial performance were partially,
significant and positive. The results of the simultaneous significance test found
that the variables of internal control and accounting information systems on
managerial performance were simultaneously significant and positive.
Meanwhile, based on testing the coefficient of determination found that internal
control and accounting information systems have an influence on managerial
performance by 79.3%.

Keywords: Internal Control, Accounting Information Systems, Managerial
Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Teknologi informasi pada zaman ini berperan sangat penting karena dengan
perkembangan teknologi yang sangat pesat mendorong kebutuhan terhadap
teknologi juga semakin meningkat. Penggunaan teknologi informasi dalam sebuah
perusahaan dan organisasi sangatlah penting, dimana dalam proses penerapan
teknologi informasi sangat dibutuhkan orang-orang yang handal (sumber daya
manusia) sehingga tekonologi informasi tersebut dapat meningkatkan kinerja
manajerial perusahaan tersebut. Dalam rangka merealisasikan good corporate
governance, perusahaan harus terus melaksanakan berbagai upaya perbaikan
untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
perusahaan, salah satu caranya adalah dengan melaksanakan penyempurnaan

sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi pada perusahaan.

Kinerja manajerial perusahaan dapat dilihat dari hasil kerja yang dicapai oleh
perusahaan dalam melaksanakan setiap aktivitas operasional untuk mencapai
tujuan atau target yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Zahro, 2016). Kinerja
manajerial juga dapat dianggap sebagai hasil evaluasi terhadap aktivitas
manajerial yang efektif yang dialksanakan oleh atasan langsung, rekan kerja, diri
sendiri, dan bawahan. Keberhasilan manajer perusahaan dalam mencapai suatu
tujuan sangat ditentukan dari hasil kinerja manajerialnya, yaitu kondisi yang harus
diketahui dan diinformasikan kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui

sejauh apa tingkat pencapaian funsi-fungsi manajemen mulai dari proses



perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, laporan pertanggungjawawaban,

pembinaan dan pengawasan yang dilaksanakan oleh seorang manajer.

Perusahaan dalam upaya mencapai kinerja manajerial yang baik sangat
membutuhkan pengendalian internal yang baik. Dimana Sistem pengendalian
internal itu sendiri diatur dalam SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) SA seksi
319. Dalam SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) SA seksi 319, dengan
menerapkan sistem pengendalian internal sesuai dengan yang diatur dalam SPAP
akan memberikan panduan tentang pertimbangan auditor atas pengendalian intern
klien dalam audit terhadap laporan keuangan berdasarkan standar auditing yang
ditetapkanoleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAP1DSP, 2013:1). Hal tersebut juga akan
membantu manajemen atau perusahaan untuk melakukan sistem pengendalian
internal atas kinerja manajerialnya, sehingga dampak yang berkaitan dengan

kegagalandalam mencapai kinerjamanajerial yang optimal dapatdihindari.

Disamping sistem pengendalian internal, menurut Romney dan steinbart (2011)
salah satu pendukung kinerja manajerial di era globalisasi ini adalah sistem informasi
akuntansi. Penerapan teknologi sistem informasi akuntansi dapat memberi nilai
tambah bagi pengguna dalam bentuk penyedia berbagai informasi keuangan untuk
kegiatan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan Kinerja manajer/pengurus. Penggunaan
komputer dipercaya dapat meningkatkan kinerja manajerial. persepsi kegunaan ini
akan mempengaruhi seorang manajer dalam pengambilan keputusan untuk
menggunakan sistem informasi akuntansi yang merupakan bagian dari suatu

teknologi informasi.



PT Ikapharmindo Putramas Cabang Medan telah mampu menyelesaikan
program tahunan dengan capaian kinerja yang tercermin dari penilaian Kinerja
perusahaan didasarkan dengan kriteria aspek keuangan, aspek operasional dan aspek
administrasi. Kinerja didasarkan pada nilai skor pada setiap aspek, dalam hal ini nilai
skor. aspek operasional pada PT lkapharmindo Putramas Cabang Medan adalah

sebagaiberikut:

Tabell.1
Perkembangan KinerjaBerdasarkan Nilai Skor
Uraian 2016 2017 2018
Aspek Keuangan 42,32 33,20 32,10
Aspek Operasional 12,00 9,10 9,20
Aspek Administrasi 13,00 12,00 11,00

Sumber: Laporan KeuanganPT.XYZ(diolah)

Terlihat pada Tabel 1.1 perkembangan .aspek . kinerja PT Ikapharmindo
Putramas Cabang Medan terlihat pada aspek operasional meningkat dari.tahun 2017,
sebesar 0,10 tetapi masih dalam kategori belum optimal daritahun 2016 karenatahun
2017 mengalami. penurunan 2,90 selanjutnya pada aspek keuangan pada tahun 2018
menurun sebesar 14,00 dan pada tahun 2016 mengalami. penurunan dari. tahun 2017
sebesar 16,00. Disamping itu pada aspek keuangan ditemukan penurunan yang
sangat signfikan dari tahun 2016 - 2018. Hasil ini mengindikasikan masih terdapat
persamalahan yang berkaitan dengan kinerja manajerial dari PT Ikapharmindo

Putramas Cabang Medan. Dimana berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu



petinggi dari PT lIkapharmindo Putramas Cabang Medan ditemukan informasi
bahwa masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi
dan pengendalian internal perusahaan yang berdampak terhadap Kkinerja
manajerial yang cenderung menurun.

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti merumuskan judul
penelitian sebagai berikut: “Pengaruh Pengendalian Internal dan Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT Ikapharmindo
Putramas Cabang Medan”.

1.2 Identifkasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan deskripsi dari latar belakang diatas dapat ditemukan
permasalahan yang berkaitan dengan pengendalian internal, sistem informasi dan
kinerja manajerial yaitu sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pengendalian internal belum terlaksana secara optimal

2. Pelaksanaan sistem informasi akuntansi juga belum dilaksanakan

secara optimal

3. Tingkat kinerja manajerial yang dinilai dari aspek keuangan,

oprasional dan administrasi belum mencapai tingkat yang dirahapkan
oleh perusahaan
1.3 Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan
rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1 Apakah Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kinerja
Manajerial Pada PT Ikapharmindo Putramas Cabang Medan?
2 Apakah Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja

Manajerial Pada PT Ikapharmindo Putramas Cabang Medan?



3 Apakah Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal
berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial Pada PT Ikapharmindo
Putramas Cabang Medan?
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1 Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Pengendalian Internal
terhadap Kinerja Manajerial Pada PT Ikapharmindo Putramas Cabang
Medan
2 Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi terhadap Kinerja Manajerial Pada PT lkapharmindo
Putramas CabangMedan
3 Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi dan Pengendalian Internal terhadap Kinerja Manajerial
Pada PT Ikapharmindo Putramas Cabang Medan
1.4.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1 Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menjadi media untuk mengimplementasikan
ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan ke dalam bentuk karya
ilmiah yang berhubungan dengan akuntansi.
2 Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan

untuk melaksanakan sistem pengendalian internal dan sistem



informasi akuntansi yang efektif sehingga dapat meningkatkan kinerja
manajerial secara optimal
Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagai peneliti
selanjutnya yang ingin melaksanakan penelitian yang bertajuk
pengaruh sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi

terhadap kinerja manajerial perusahaan.

1.5 Keaslian Penulisan

Pada penelitian ini peneliti menjadikan penelitian dari Putri dan Endina (2020)

yang berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian

Internal Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus Pada Koperasi Di

Kecamatan Payangan)”. Adapun yang membedakan penelitian terdahulu dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

2

Objek penelitian yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah
koperasi yang terdapat di kecamatan payangan, sedangkan pada
penelitian ini adalah di PT Ikapharmindo Putramas Cabang Medan.

Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu lebih banyak
dibandingkan dengan penelitian ini yang hanya berjumlah 75 orang

sampel



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 SistemPengendalian Internal
2.1.1.1 Pengertian Pengendalian Internal

Committee of Sponsoring Organizations of the Tradeway (COSO)
mengemukakan bahwapengendalianinternal adalah:

“Internal control is a process effected by an entity’s boards of directors,
management, and other personnel, designed to provide reasonable assurance
regarding the achievement of objectives relating to operating, reporting, and
compliance”.

Menurut COSO tersebut dapat diartikan bahwa pengendalian internal
merupakan proses yang dapat mempengaruhi kegiatan operasional dan merupakan
bagian integral dari kegiatan manajemen dasar. Pengendalian internal memberi
jaminan yang wajar bukan absolut, karena kemungkinan terjadinya human error,
kolusi, dan penolakan manajemen terhadap pengendalian, sehingga membuat proses
menjadi tidak berjalan sempurna.

Sedangkan Sujarweni (2015) pengendalian internal adalah rangkaian
proses yang dilaksanakan oleh perusahaan untuk menyediakan jaminan yang
memadai bahwa tujuan dan visi pengendalian telah dicapai dan telaksana. Adapun
pelaksanaan pengendalian internal dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Pengendalian internal memiliki 5 (lima)

keterbatasan menurut Mulyadi (2014), yang dapat dijelaskan sebagai berikut:



1. Kesalahan dalam melakukan pertimbangan seringkali manajemen dan
personel lain dapat salah dalam mempertimbangkan keputusan bisnis yang
diambil
2. Gangguan saat pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena
personel secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena
kelalaian.
3. Kolusi dapat terjadi ketika dua atau lebih karyawan berkonspirasi untuk
melakukan pencurian (korupsi) di tempat merekabekerja.
4. Pengabaian oleh manajemen timbul, karena manajer suatu organisasi
memiliki lebih banyak otoritas dibandingkan karyawan biasa, sehingga
proses pengendalian cenderung lebih efektif pada manajemen tingkat bawah
dibandingkan padamanajementingkatatas.
5. Biaya yang berlawanan dengan manfaat, konsep jaminan yang meyakinkan
atau masuk akal mempunyai arti bahwa biaya pengendalian internal tidak
melebihi manfaat yang dihasilkan.
2.1.1.2 Pengertian SistemPengendalian Internal

Sistem pengendalian internal suatu perusahaan sangat penting bila ingin
kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar, karena akan
mengkoordinasikan seluruh departemen atau divisi yang ada dalam perusahaan untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai ketentuan dari perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Mulyadi (2014) memikiki pendapat mengenai sistem pengendalian internal
adalah meliputi struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang

dikoordinasikan dalam menjaga kekayaan organisasi. Mengecek ketelitian dan



keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen. Menururt Hall (2011) bahwa pembuatan dan pemeliharaan
sistem pengendalian internal merupakan kewajiban pihak manajemen perusahaan.
Aspek yang mendasar dari tanggung jawab penyediaan informasi pihak manajemen
adalah untuk memberikan jaminan yang wajar bagi pemegang saham bahwa
perusahaan dikendalikan dengan baik. Selain itu, pihak manajemen memiliki
tanggung jawab untuk melengkapi pemegang saham, serta investor dengan informasi
keuanganyangandal dantepat waktu.
2.1.1.3 Tujuan SistemPengendalian Internal

Sistem pengendalian internal memiliki beberapa tujuan yang perlu dilakukan
oleh perusahaan untuk menjaga dan mempertahankan keberlangsungan hidup
perusahaannya agar terhindar dari tindakan yang dapat merugikan perusahaan
tersebut. Menurut Mulyadi (2014), ada 4 (empat) tujuan sistem pengendalian internal
yangdapatdijelaskan sebagai berikut:

1. Menjagakekayaanorganisasi atau perusahaan

Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri, disalahgunakan atau hancur

karena kecelakaan kecuali apabila kekayaan tersebut dilindungi dengan

pengendalian yang memadai. Begitu juga dengan kekayaan perusahaan yang

tidak memiliki wujud fisik seperti piutang dagang akan rawan oleh

kekuranganapabiladokumen penting dan catatantidak dijaga.

2. Mengecek ketelitiandan keandalan dataakuntansi
Manajemen akan memerlukan informasi keuangan yang diteliti dan andal
untuk menjalankan kegiatan usahanya. Banyak informasi akuntansi yang

digunakan oleh manajemen untuk dasar pengambilan keputusan penting.
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Pengendalian internal dirancang untuk memberikan jaminan proses
pengolahan data akuntansi akan menghasilkan informasi keuangan yang teliti
dan andal karena data akuntansi mencerminkan perubahan kekayaan
perusahaan.

3. Mendorongefisiensi
Pengendalian internal akan ditujukan dalam mencegah duplikasi usaha yang
tidak perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahaan dan
untuk mencegah penggunaansumber dayaperusahaan yangtidak efisien.

4. Mendorongdipatuhinyakebijakanmanajemen
Pengendalian internal ini ditujukan untuk memberikan jaminan yang
memadai agar kebijakan manajemendipatuhioleh karyawan.

2.1.1.4 Unsur-unsur SistemPengendalian Internal
Menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Tradeway (COSO)
terdapat beberapaunsur-unsur dalam pengendalianinternal, sebagai berikut:

1. Lingkunganpengendalian
Suasana atau kondisi organisasi mempengaruhi kesadaran penguasaan
(control consciousness) seluruh pegawainya. Lingkungan pengendalian ini
merupakan dasar dari komponen lain karena menyangkut kedisiplinan dan
struktur.

2. Penilaianresiko
Suatu proses mengidentifikasi dan menilai atau mengukur resiko-resiko yang
dihadapi dalam mencapai tujuan. Setelah teridentifikasi, manajemen harus
menentukan bagaimanamengendalikan resiko.

3. Aktivitaspengendalian
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Kebijakan dan prosedur yang harus ditetapkan untuk meyakinkan manajemen
bahwa semua arahan telah dilaksanakan. Aktivitas pengendalian ini
diterapkan padasemuatingkat organisasi dan pengolahandata.

4. Informasi dan Komunikasi
Manajemen harus membangun sistem informasi yang efektif dan tepat waktu.
Hal tersebut antara lain menyangkut sistem akuntansi yang terdiri dari cara-
cara dan perekaman (records) guna mengidentifikasi, menggabungkan,
menganalisa, mengelompokkan, mencatat dan melaporkan transaksi yang
timbul, serta dalam rangka membuat pertanggung jawaban (akuntabilitas)
asetdan utang-utang perusahaan.

5. Pemantauan
Suatu proses penilaian sepanjang waktu atas kualitas pelaksanaan
pengendalianinternal dandilakukan perbaikan jikadianggap perlu.
Pengendalian inernal memiliki 4 (empat) unsur-unsur pokok, yang terdiri dari

struktur organisasi, sistem wewenang dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat,
dan karyawan yang memiliki kualitas dan mutu (Mulyadi, 2014). Ke-empat unsur-
unsurtersebutakandijelaskan secararinci, sebagai berikut:

1. Struktur organisasi memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.
Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
kegiatankegiatan pokok perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur
misalnya, kegiatan pokoknya adalah memproduksi dan menjual produk.
Untuk melaksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk departemen produksi,

departemen pemasaran, dan departemen keuangan dan umun. Departemen-
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departemen ini kemudiandibagi-bagi lebih lanjut menjadi unit-unitorganisasi
yanglebih kecil untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan perusahaan.
. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang memadai terhadap kekayaan. Utang, pendapatan, dan biaya. Organisasi
dalam setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang
memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh
karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian
wewenanguntuk otorisasi atasterlaksananyasetiap transaksi.

. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi dari setiap unit

organisasi. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan

prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik
jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam
pelaksanaannya.

a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. Karenaformuliradalahalat
untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi, maka pengendalian
pemakaiannya dengan menggunakan nomor urut tercetak, akan dapat
menetapkan pertanggungjawaban terlaksananyatransaksi.

b. Pemeriksaan mendadak yang dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih
dahulukepadapihak yangakandiperiksa, dengan jadwal yangtidak teratur.
Jikadalam suatu organisasi dilaksanakan pemeriksaan mendadak terhadap
kegiatan-kegiatan pokoknya, hal ini akan memdorong karyawan
melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, dapat

menetapkan pertanggungjawaban terlaksananyatransaksi.
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c. Setiap transaksi tidak boleh dilakukan dari awal sampai akhir oleh satu
orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang atau
unit organisasi lain. Karena setiap transaksi dilaksanakan dengan campur
tangan pihak lain, sehingga terjadi internal check terhadap pelaksanaan
tugas setiap unit organisasi yang terkait, maka setiap unit organisasi akan
melaksanakan praktik yang sehatdalam pelaksanaan tugasnya.

d. Perputaran jabatan diadakan secara rutin akan dapat menjadaindependensi
pejabat dalam melaksanakan tugasnya, sehingga keterlibatan diantara
merekadapatdihindari.

e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang memiliki hak untuk
mendapatkannya. Karyawan kunci perusahaan diwajibkam mengambil
cuti yang menjadi haknya. Selama cuti jabatan karyawan yang
bersangkutan digantikan untuk sementara oleh pejabat lain, sehingga
seandainya terjadi kecurangan dalam departemen yang bersangkutan,
diharapkan dapat diungkap oleh pejabat yang menggantikan untuk
sementaratersebut.

f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya.
Dalam menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan
keandalan catatan akuntansinya, secara periodik harus diadakan
pencocokan atau rekonsiliasi antara kekayaan secara fisik dengan catatan
akuntansi yangbersangkutan dengan kekayaantersebut.

g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektifitas
unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. Unit organisasi ini

disebut satuan pengawas intern atau staf pemeriksa intern. Agar berjalan
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efektif dalam menjalankan tugasnya, satuan pengawas intern ini harus
tidak melaksanakan fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi
akuntansi, serta harus bertanggung jawab langsung kepada manajemen
puncak(direktur utama). Adanya satuan pengawas intern dalam
perusahaan akan menjamin efektifitas unsur-unsur sistem pengendalian
intern, sehingga kekayaan perusahaan akan terjamin keamanannya dan
dataakuntansi akanterjaminketelitian dan keandalannya.

4. Karyawan yang memiliki kualitas atau mutu yang sesuai dengan tanggung
jawabnya. Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong
praktik yang sehat, semuanya sangat tergantung pada manusia yang
melaksanakannya. Diantara 4 (empat) unsur pokok pengendalian intern di
atas, unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendalian intern yang
paling penting, karena jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten
dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang
minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban
keuangan yang dapat diandalkan. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang
yang menjadi tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya
dengan efisien dan efektif, meskipun hanya sedikit unsur sistem pengendalian
intern yang mendukungnya. Karyawan merupakan elemen penting pada
perusahaan dengan semakin baiknya kinerja karyawan akan berdampak
terhadap peningkatan Kkinerja perusahaan yang pada akhirnya dapat

membantu perusahaan untuk semakin berkembang.
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2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi
2.1.2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Dalam suatu organisasi atau perusahaan keberadaan informasi mempunyai
manfaat yang besar bagi para pengambil keputusan untuk memberiakn panduan
terbaik tentang bagaimana sesuatu hal dapat terjadi, dan solusi apa yang dapat
diberikan. Semakin lengkap dan jelas informasi tentu saja lebih memudahkan
penggunanya, di samping kriteria kualitas informasi yang diberikan harus baik.
Namun, terkadang informasi juga dapat menjerumuskan penggunanya apabila
informasi yang dihasilkan ternyata salah. Oleh karena itu, keandalan informasi harus
dipastikan, dan informasi yang dihasilkan harus dapat tersistematis. Hal ini juga
dengan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan keuangan, seperti
informasi akuntansi. Akuntansi selama ini telah dikenal sebagai salah satu sistem
informasi yang cukup sistematis. Apa yang disajikan pada laporan-laporan dan
ikhtisar-ikhtisar akuntansi sampai saat ini merupakan contoh keluaran sistem
informasi cukup memadai bagi kebutuhan manajemen dalam proses pengambilan
keputusan berbagai lini, khususnya pengambilan keputusan keuangan. Sistem
informasi yang dikelola dapat lebih baik dan bermanfaat apabila dalam proses
pengelolaannya dapat memanfaatkan teknologi informasi, yang tentu saja akan
memberikan banyak nilai tambah karena kelebihan dimiliki teknologi informasi,
sebagai contoh membuat proses manual yang menjadi otomatis. Sistem informasi
manual yang telah ada sebelumnya mulai dipadukan dan diintegrasikan dengan
teknologi-teknologi pendukung. Hal ini tentu saja akan berpengaruh besar pada
standar kinerja perusahaan secara keseluruhan. Sistem informasi akuntansi adalah

bagian yang terpenting sangat diperlukan manajemen perusahaan terutama yang
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berhubungan dengan data keuangan perusahaan. Setiap perusahaan, baik berupa
perusahaan miliki negara maupun milik swasta memiliki tujuan dan sasaran yang
hendak dicapai. Untuk mencapai tujuan dan sasadaran tersebut, maka pimpinan
perusahaan harus dapat mengambil suatu keputusan yang tepat diantara berbagai
alternatifyangada (Putri dan Endiana, 2020).

Menurut Putri dan Endiana (2020) bahwa sistem informasi selain digunakan
sebagai alat manajemen untuk mendapatkan informasi, melakukan analisis dan
memutuskan, juga berfungsi sebagai alat mempertanggung jawabkan wewenang
yangtelah didelegasikan manajemen kepada level-level manajemen di bawahnyadan
karyawan pelakasana. Pertanggung jawaban tersebut akan berjalan dengan lancar
melalui bantuan suatu sistem yang memungkinkan setiap karyawan mampu mencatat
dan mendokumentasikan seluruh kejadian dan transaksi terjadi dengan sistematis,
teratur, baku dan mudah. Jadi, sistem informasi akuntansi merupakan jaringan dari
seluruh prosedur, formulir-formulir, catatan-catatan, dan alat-alat yang digunakan
untuk mengolah data keuangan menjadi suatu bentuk laporan yang akan digunakan
oleh pihak manajemen dalam mengendalikan kegiatan usaha dan selanjutnya yang
digunakan sebagai alat pengembalian keputusan manajemen. Sistem informasi
akuntansi merupakan subsistem yang merupakan satu ke satuan dengan sistem
business process yangsalingterkaitsatusamalain.
2.1.2.2 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Putri dan Endiana (2020) bahwa sistem informasi akuntansi yang
dibangun dengan tujuan utama untuk mengolah data akuntansi yang berasal dari
berbagai sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam

pemakai untuk mengurangi risiko saat mengambil suatu keputusan. Para pemakai
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informasi tersebut dapat berasal dari dalam perusahaan seperti manajer atau dari luar
perusahaan seperti pelanggan dan pemasok. Ada tiga fungsi atau peran sistem
informasi akuntansi dalam mencapai tujuan utamadiatasadalah sebagai berikut:
1. MendukungAktivitas Perusahaan Sehari-hari
Suatu perusahaan agar dapat tetap eksis, maka perusahaan tersebut harus tetap
beroperasi dengan melaksanakan sejumlah aktivitas atau kegiatan bisnis yang
peristiwanya disebut sebagai transaksi seperti melaksanakan pembelian,
penyimpanan, proses produksi danpenjualan.
2. MendukungProses Pengambilan Keputusan
Tujuan yang sama penting dari sistem informasi akuntansi adalah untuk
memberi informasi yang diperlukan dalam proses pengambil keputusan.
Keputusan tersebut harus dibuat dalam kaitannya dengan perencanaan dan
pengendalian aktivitas perusahaan. Informasi yang tidak dapat diperoleh dari
sistem informasi akuntansi tetapi diperlukan pada proses pengambilan
keputusan biasanya berupa informasi kuantitatif yang tidak bersifat uang dan
data kualitatif. Informasi ini akan dapat diperoleh apabila perusahaan
menerapkan sistem informasi manajemen, karena dianggap sebagai sistem
informasi perusahaan keseluruhan, sedangkan sistem informasi akuntansi
merupakan bagian terbesar dari sistem informasi manajemen dan informasi
akuntansi yangdihasilkannyabersifatdetail.
3. Membantu Pengelola Perusahaan Dalam Memenuhi Tanggung Jawab
KepadaPihak Eksternal
Setiap perusahaan harus memenuhi tanggung jawab hukum. Salah satu

tanggung jawab penting adalah keharusannya dalam memberi informasi
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kepada pemakai yang berada di luar perusahaan atau stakeholder, yaitu
pemasok, pelanggan, pemegang saham, kreditor, investor besar, serikat kerja,
analiskeuangan, asosiasi industri, atau pubilk secaraumum.
2.1.2.3 Subsistem Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Hall (2011) ada 3 (tiga) subsistem dalam sistem informasi akuntansi
terdiri dari: sistem pemrosesan transaksi, sistem buku besar/pelaporan keuangan, dan
sistem pelaporanmanajemen. Ke tigasubsistem dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. SistemPemrosesan Transaksi
Sistem pemrosesan transaksi penting untuk keseluruhan fungsi dari sistem
informasi karena:
a. Mengonversikan dalam berbagai kegiatan ekonomi ke dalam transaksi
keuangan;
b. Mencatat berbagai transaksi keuangan ke dalam catatan akuntansi (jurnal
danbukubesar);
c. Mendistribusikan informasi keuangan yang penting untuk personel
operasional dalam mendukungoperasi hariannya.
Sistem pemrosesan transaksi berhubungan dengan berbagai kegiatan bisnis
yang sering terjadi. Dalam satu hari tertentu, perusahaan dapat memproses
ribuan transaksi. Agar dapat memprosesnya secara efisien, dalam berbagai
transaksi yang hampir sama akan dikelompokkan menjadi satu ke dalam
beberapa siklus transaksi. Sistem pemrosesan transaksi terdiri dari 3 (tiga)
siklus transaksi, yaitu siklus pendapatan, siklus pengeluaran, dan siklus
konversi.

2. SistemBuku Besar/Pelaporan Keuangan
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Sistem buku besar dan sistem pelaporan keuangan adalah dua subsistem yang
erat hubungannya satu sama lain. Tetapi, karena interdependensi operasional
keduanya, maka keduanya secara umum dipandang sebagai satu sistem
terintegrasi (buku besar/pelaporan keuangan). Banyaknya input ke bagian
buku besar dari sistem tersebut yang berasal dari berbagai siklus transaksi.
Ringkasan mengenai aktivitassiklus transaksi diprosesoleh sistem buku besar
untuk memperbaharui sistem pengendalian buku besar. Kegiatan lainnya
yang tidak rutin, seperti transaksi saham, merger, dan penyelesaian tuntutan
hukum, tidak termasuk dalam siklus pemrosesan formal mana pun, juga
masuk ke sistem buku besar melalui berbagai sumber lain. Sistem pelaporan
keuangan dapat mengukur dan melaporkan kondisi sumber daya keuangan,
serta berbagai perubahan atas sumber daya tersebut. Sistem pelaporan
keuangan mengomunikasikan informasi ini terutama bagi pengguna
eksternal. Jenis laporan ini dapat disebut sebagai nondiskresioner, karena
perusahaan memiliki sedikit atau tidak memiliki sama sekali pilihan dalam
informasi yang disediakannya. Kebanyakan dari informasi ini terdiri atas
berbagai laporan keuangan yang tradisional, pengembalian pajak, serta
berbagai dokumen hukum lainnya.

. Sistem Pelaporan Manajemen

Sistem pelaporan manajemen memberikan informasi keuangan internal yang
dibutuhkan untuk mengelola bisnis. Para manajer harus menangani dengan
segera berbagai masalah bisnis harian, demikian juga perencanaan dan
pengendalian operasinya. Para manajer membutuhkan informasi yang

berbedauntuk berbagai jenis keputisan yang harus merekabuat. Laporan yang
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umum dihasilkan sistem pelaporan manajemen meliputi anggaran, laporan

Kinerja, analisis biaya-volume-laba, serta berbagai laporan yang

menggunakan data biaya saat ini (bukan historis). Jenis laporan semacam ini

disebut sebagai laporan diskresioner, karena perusahaan dapat memilih
informasi apayangakandilaporkandancaramenyajikannya.

Menurut Mardi (2011), sistem informasi akuntasi merupakan susunan dari
beberapa dokumen perusahaan, alat komunikasi, tenaga pelaksana dan kumpulan
laporan keuangan yang diintegrasikan untuk mentransformasi data keuangan
menjadi informasi keuangan. Siklus akuntansi menunjukkan prosedur akuntansi,
mulai dari sumber data sampai ke proses pencatatan/pengolahan akuntansinya. Di
bawah ini merupakan pembagian siklusakuntansi:

1. SiklusPendapatan

Siklus pendapatan adalah prosedur pendapatan yang dimulai dari bagian

penjualan otorisasi kredit, pengambilan barang, penerimaan barang,

penagihanhinggapenerimaankas.

2. SiklusPengeluaran Kas
Siklus pengeluaran kas adalah prosedur pengeluaran kas yang dimulai dari
proses pembelian sampai ke proses pembayaran.

3. SiklusKonversi

Siklus konversi adalah siklus produksi, dimulai dari bahan mentah sampai

denganbarangjadi.

4. SiklusManajemen Sumber Daya Manusia

Siklusmanajemen sumber dayamanusiaadalah siklus yang melibatkan proses

penggajian padakaryawan.
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5. SiklusBuku Besardan Laporan Keuangan

Siklus iniberupaprosedur pencatatan dan perekaman ke jurnal dan buku besar

dan pencetakan laporan keuangan yangdatanyadiambil dari buku besar.

Di dalam sebuah sistem informasi akuntansi, tidak seluruh siklus harus
diimplementasikan. Namun, yang wajib ada dalam sistem tersebut adalah siklus buku
besar dan laporan keuangan. Transaksi-transaksi termasuk dalam siklus, tetapi tidak
diimplementasikan, misalnya penggajian, dapat dimasukkan dalam siklus buku
besar.
2.1.2.4 Pengguna Internal dan Eksternal Sistem Informasi Akuntansi

Pengguna atau pemakai sistem informasi akuntansi terbagi atas dua, yaitu
pengguna internal seperti manajer dan karyawan, sedangkan pengguna eksternal
seperti pemerintah, investor, dan lainnya. Lebih jelas menurut Putri dan Endiana
(2020) penggunaatau pemakai sistem informasi akuntansi, sebagai berikut:

1. PenggunaatauPemakai Internal Sistem Informasi Akuntansi

Pemakai internal sistem informasi akuntansi meliputi manajer di berbagai

tingkatan dan bagian dengan fokus pada manajer operasional. Informasi

akuntansi yang disajikan terhadap pemakai internal yang sangat tergantung
kepadatingkat manajemendanbagiandimanamanajer tersebut bekerja.
2. Penggunaatau Pemakai Eksternal Sistem Informasi Akuntansi

Pemakai eksternal merupakan seluruh pihak terkait dengan perusahaan,

sehingga sangat tergantung kepada informasi akuntansi yang dihasilkan oleh

sistem informasi akuntansi perusahaan. Informasi tersebut bervariasi dalam

jenisdanbentuknya, yaitu:
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. Pemasok

Pemasok memerlukan informasi akuntansi dalam bentuk pesanan yang
dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi perusahaan sebelum dapat
melakukan pengirimanbarang.

. Pelanggan

Pelanggan memerlukan informasi akuntansi untuk mengetahui jumlah
dividen yangakan diterima, sertamengevaluasi kinerja perusahaan di masa
sekarangdan memprediksi kinerjanyadi masadepan.

. Pemegang Saham

Pemegang saham menerima informasi akuntansi mengetahui jumlah
dividen yangakan diterima, sertamengevaluasi kinerja perusahaan di masa
sekarangdanmemprediksi kinerjanyadimasadepan.

. BadanPemerintah

Badan pemerintah menerima informasi tentang jumlah laba dihasilkan,
pajak yangdibayarkan dan lain-lain.

. SerikatKerja

Serikat kerja menerima informasi tentang kondisi keuangan perusahaan
dalam bentuk laporan keuangan yang memberikan gambaran tentang

kondisi perusahaansaatini dandi masadepan.

. Investor Besar

Kreditur dan pemakai eksternal lainnya menerima informasi dalam bentuk
laporan keuangan yang digunakan selain untuk mengevaluasi kinerja

perusahaan saat ini juga untuk memprediksi kinerjanya di masa depan.
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Investor besar dapat membantu peningkatan modal perusahaan yang

dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan kegiatan operasi.

2.1.3 Kinerja Manajerial

Menurut Afandi (2018) kinerja merupakan output pekerjaan yang
diperoleh atas kinerja dari individua tau kelompok dalam satu organisasi yang
disesuaikan dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya untuk
mencapai tujuan atau visi organisasi. Menurut Mangkunegara (2012) kinerja
berasal dari pengertian Performance. Ada pula yang memberikan pengertian
performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya kinerja
mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk
bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Dengan demikian, kinerja adalah tentang
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah
tentangapayangdikerjakan danbagaimanacaramengerjakanya.

Menurut Edison (2016) kinerja merupakan hasil dari proses aktivitas
Kinerja pada suatu organisasi yang diukur pada suatu priode kerja yang didasari
oleh kesepakatan yang ditetapkan sebelumnya. Adapun pencapaian kinerja yang
optimal merupakan target yang ditetapkan dan disesuaikan dengan tujuan
organisasi.

Hasibuan (2011) mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai dalam seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan pengalaman dan kesungguhan serta
waktu. Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah perilaku nyata
hasil kerja didalam melaksanakan tugas-tugas yang telah disepakati bersama untuk

mencapai tujuan organisasi
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Kinerja menjadi cerminan kemampuan pekerjaan tertentu yang akan

berdampak terhadap pada reward dari suatu organisasi. Menurut Sutrisno (2016),

kinerja merupakan pencapaian secara individu ataupun kolektif dalam melaksanakan

setiap tugas dan pekerjaan, pencapaian Tujuan dilakukanya penilaian kinerja secara

umum adalah untuk memberikan feedback kepada karyawan dalam upaya memperbaiki

tampilan kerjanya dan upaya meningkatkan produktivitas organisasi, dan kebijaksanaan

terhadap karyawan seperti untuk tujuan promosi, kenaikan gaji, pendidikan dan latihan

danlain-lain (Mulyadi, 2015).

yaitu:

1)

2)

3)

4)

Menurut Robbins dan Judge (2015) ada enam kriteria kinerja manajerial,

Kualitas

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap ketrampilan dan kemampuan
manajerial.

Kuantitas

Kuantitas diukur dari persepsi karyawan terhadap jumlah aktifitas yang
ditugaskan besertahasilnya.

Ketetapanwaktu

Ketetapan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktifitas yang
diselesaikan di awal waktu sampai menjadi output.

Efektifitas

Tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan
baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari setiap unitdi dalam

penggunaan sumber daya, efektifitas kerja manajerial dalam menilai
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pemanfaatan waktu dalam menjalankan tugas, efektivitas penyelesaian tugas
yangdibebankan organisasi.

5) Kemandirian
Merupakan tingkat kemampuan seseorang dalam melakukan fungsi kerjanya
tanpamemintabantuan, bimbingan dari oranglainatau pengawas.

6) Komitmenkerja
Merupakan tingkat dimanakaryawan mempunyai komitmenkerjadengan
instansi dantanggungjawab terhadap organisasi.

2.2 Penelitian Terdahulu
Adapun berikut ini adalah penelitian terdahulu yang menjadi dasar penelitian
ini:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Hasil

1 Sopian Pengaruh Sistem Informasi Analisis | Hasil penelitian menunjukan

dan Akuntansi Dan Sistem Regresi | bahwa variabel Sistem informasi
Suwartika Pengendalian Internal Linear akuntansi  memiliki pengaruh
(2019) Terhadap Kinerja Berganda | negatif tetapi tidak signfikan

terhadap Kinerja dan variabel
sistem pengendalian internal
memiliki pengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Kinerja.

2 Zahro Pengaruh Sistem Informasi | Analisis Hasil penelitian menunjukan
(2016) | Akuntansi Dan Pengendalian | Regresi bahwa variabel sistem informasi
Intern Terhadap Kinerja Linear akuntansi  dan  pengendalian
Pemerintah Daerah Berganda | internal berpengaruh signfikan

Kabupaten Kudus terhadap kinerja pemerintahan.

3 | Putridan | Pengaruh Sistem Informasi Analisis | Hasil penelitian menunjukan
Endina Akuntansi Dan Sistem Regresi | bahwa variabel sistem informasi
(2020) Pengendalian Internal Linear akuntansi tidak memiliki

Terhadap Kinerja Berganda | pengaruh terhadap Kinerja
Perusahaan (Studi Kasus perusahaan tetapi sistem
Pada Koperasi Di pengendalian internal memiliki
Kecamatan Payangan) pengaruh  terhadap  kinerja

perusahaan.
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4 Efalba Pengaruh Pengendalian Analisis | Hasil penelitian menunjukan
(2019) Internal Dan Sistem Regresi | bahwa sistem informasi
Informasi Akuntansi Linear memiliki pengaruh yang positif
Manajemen Terhadap Berganda | terhadap kinerja manajerial dan
Kinerja Manajerial (Survey pengendalian internal memiliki
Pada Perusahaan Bank pengaruh yang positif terhadap
Umum Yang Ada Di Kota kinerja manajerial.
Bandung)
5 Maisur Pengaruh Penerapan Sistem Analisis | Hasil penelitian menunjukan
dan Umar Informasi Akuntansi Regresi | bahwa terdapat pengaruh antara
Terhadap Kinerja Manajerial Linear sistem informasi  akuntansi
(Study Kasus Pada Usaha | Sederhana | terhadap kinerja manajerial
Kecil Dan Menengah
(UKM) Di Kabupaten Pidie)

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2021)

2.5 Kerangka Penelitian

Berdasarkan pemaparan dan penjelasan dari para ahli dan juga peneliti

terdahulu maka dapat dirumuskan kerangka penelitian sebagai berikut:

Sistem Pengendalian

Internal (X1)

Kinerja Manajerial (Y)

Sistem Informasi Akuntansi

(X2)

Gambar 2.1
Kerangka Penelitian

2.6 Hipotesis Penelitian

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

H: : Sistem pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap Kinerja
Manajerial

H> : Sistem Informasi Akuntansi internal memiliki pengaruh terhadap
Kinerja Manajerial

Hs : Sistem Pengendalian Internal dan Sistem Informasi Akuntansi

internal memiliki pengaruh  terhadap Kinerja ~ Manajerial
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METODE PENELITIAN

3.1Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2012) bentuk penelitian metode asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif, dimana dapat diartikan sebagai suatu pernyataan penelitian
yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut Juliandi
(2013) penelitian dalam permasalahan asosiatif merupakan penelitian yang berupaya
mengkaji bagaimana suatu variabel memiliki keterkaitan dan berhubungan dengan
variabel lain, atau apakah suatu variabel menjadi penyebab perubahan variabel
lainnya.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1LokasiPenelitian

PenelitianinidilaksanakandiPT lkapharmindo Putramas Cabang Medan.
3.2.2Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2021 sampai dengan bulan
Mei 2021. Sedangkan rincian kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada tabel

3.1,berikutdibawahini:

27
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Tabel 3.1
Skedul ProsesPenelitian.
No | Keterangan Jan- Mar- Mei- Juli Agust
Feb Apr Jun 2021 2021
2021 2021 2021

1 Riset awal/Pengajuan
Judul

Penyusunani Proposal

Seminar Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

2
3
4 Perbaikan/Acc Proposal
5
6
7

Bimbingani Skripsi

8 Sidang Meja Hijau

Sumber : Penulis 2021

3.3Populasidan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai yang bekerja di kantor PT
Ikapharmindo Putramas Cabang Medan yang berjumlah 75 orang . Sedangkan
Sampel penelitian ini adalah keseluruhan jumlah populasi pada penelitian ini yaitu
berjumlah 75 orang karyawan.
3.4Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Penelitianini memiliki variabel penelitian yangterbagiatasdua, yaitu variabel
bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Berikut ini penjelasan tentang

keduavariabeltersebut, yaitu :

1. Variabel bebas yang dapat mempengaruhi perubahan dari variabel terikat

dan apakah memiliki hubungan yang positif dan negatif terhadap variabel
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terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Sistem Informasi
Akuntansi dan Pengendalian Internal.

2. Variabel terikat atau biasa disebut variabel dependen yang dapat
dipengaruhiolehvariabel independen. Variabel terikat dalam penelitianini
adalah Kinerja Manajerial ().

3.4.2 Defenisi Operasional

Tabel 3.2
Definisi Operasional

Variabel Definisi Konsep Definisi Operasional Skala
Struktur suatu organisasi dan semua
metode-metode yang terorganisasi 1. Lingkungan
serta ukuran-ukuran yang ditetapkan Pengendalian
dalam suatu perusahaan untuk 2. Penilaian Resiko
Pengendali | tujuan menjaga keamanan harta 3. Informasi dan
an Internal | kekayaan milik perusahaan, Komunikasi Ordinal
(X1) memeriksa ketetapan dan kebenaran 4. Aktivitas
akuntansi, meningkatkan efisiensi Pengendalian dan
operasi kegiatan dan mendorong Pemantauan
ditaatinya kebijakan yang (COSs0O)
ditetapkan.
Sistem Informasi Akuntansi 1. Penggunaan sistem
merupakan kumpulan sumber daya, 2. Prosedur dan
seperti manusia dan peralatan yang isntruksi yang
dirancang untuk mengubah data digunakan
keuangan dan data lainnya menjadi 3. Data mengenai
informasi yang dikomunikasikan organisasi dan
Si kepada berbagai pihak pengambilan aktivitas manajerial
istem
.| keputusan. 4. Software yang
Informasi : .
Akuntansi digunakan Ordinal
(X2) 5. Infrastrul_(t_ur _
teknologi informasi
6. Pengukuran
keamanan yang
menyimpan data
sistem informasi
akuntansi  (Romney
& Steinhart, 2015)
Kinerja Manajerial adalah gamabran 1. Kualitasi
mengenai tingkat pencapaian 2. Kuantitasi
pelaksanaan suatu program kegiatan 3. Ketetapani waktui
Kinerja | atau kebijakan dalam mewujudkan 4. Efektifitasi
Manajerial | sasaran, tujuan, visi dan misi 5.  Kemandiriani Ordinal
(Y) organisasi yang dituangkan melalui 6. Komitmeni kerja
perencanaan strategis suatu (Robbins & Judge,
organisasi 2015)

Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2021
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3.5TeknikPengumpulanData

Datayang digunakan adalah data primer. Dimana Teknik pengumpulan data
yang digunakan menggunakan kuesioner yang akan diberikan kepada responden
atau sampel penelitian ini.
3.6 Validitas dan Reliabilitas

Pengujian ini dilaksanakan untuk menguji utilitas dari pernyataan yang

tertuang dalam kuesioner penelitian. Dimana untuk pengujian validitas
dilaksanakan dengan melihat nilai rniwung dibandingkan dengan reane. Sedangkan
untuk menguji reliabilitas dapat dilaksanakan dengan melihat nilai croncabch
alpha.
3.7 Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan adalah teknik analisa data kuantitatif merupakan
suatu pengukuran yang digunakan dalam suatu penelitian yang dapat dihitung dengan
jumlah satuan tertentu atau dinyatakan dengan angka-angka. Metode analisis data
yang digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda dengan bantuan
program SPSS 20for Windows.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Memberikan gambaran atau deskripsi masing-masing variabel yang dilihat
maksimum,minimum, mean, dari standar deviasi, menunjukkan hasil analisis
terhadap dispersivariabel.
2.Uji Asumsi Klasik
a.UjiNormalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, variabel bebas

dan variabel terikat, atau keduanya mempunyai distribusi data normal atau tidak.
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Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal. Suatu
data dikatakan mengikuti distribusi normal dilihat dari penyebaran data pada sumbu
diagonal darigrafik (Probability Plot).

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Grafik Histogram,
Probability Plot, dan Kolmogorov-Smirnov test. Berikut ini syarat pengambilan
keputusan Kolmogorov-Smirnovtest, yaitu :

Ho: Dataresidual tidak berdistribusi normal

Ha: Dataresidual berdistribusi normal

Pedoman yang digunakan dalam pengembalian keputusan, sebagai berikut:

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0.05, maka Ho ditolak

atau berdistribusi normal

2) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05, maka Ho diterima

atau datatidak berdistribusi normal
b. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui dan menguji dalam
model regresiterjadi korelasi antar variabel bebas. Adapun carayang digunakanuntuk
ujimultikolinearitas, sebagai berikut :

1) Nilai Variance Inflasi Factor/VIF <10 dan Tolerance >0.10, maka terjadi

tidak korelasi antar variabel bebas.

2) Nilai Variance Inflasi Factor/VIF> 10 dan Tolerance <0.10, maka terjadi

korelasi antar variabel bebas.
c.UjiHeterokedastisitas
Pengujian heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui dan mengukur dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan ke
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pengamatan lainnya. Metode yang digunakan untuk menguji adanya gejala
heterokedastisitasadalah Scatterplot.
3. AnalisisRegresi Linier Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi
Linier berganda. Analisis regresi linier berganda ditujukan untuk menentukan
hubungan linier antara dua variabel bebas dengan variabel terikat. Persamaan yang
digunakanadalah:

Y=a+b1 X1+hyXo+e

Dimana:

Y =Kinerja Manajerial

a =Konstanta

b1, b2 =KoefisienRegresi

X1, X2 = Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal
e =Standar Error

4.Pengujian Hipotesis
a.UjiHipotesisParsial (Uji-t)

Untuk menganalisis regresi parsial (variabel bebas dengan variabel terikat),
maka nilai yang digunakan untuk menguji hipotesisnya adalah “nilai-t”, maka dapat
dilihatnilai profitabilitasnya.

Kriteriapenerimaan/penolakan hipotesis, sebagai berikut:

Ho : Hipotesis diterima, jika nilai thiung < tiahel, Maka tidak terdapat pengaruh

secaraparsial antaravariabel bebasterhadap variabel terikat

Ha : Hipotesis diterima, jika nilai thitung > ttanet, maka terdapat pengaruh secara

parsial antaravariabel bebasterhadap variabel terikat
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b. Uji Hipotesis Simultan (Uji-F)
Pengujian secara simultan bertujuan untuk menguji dan membuktikan
hipotesisawal. Kriteriadalam melaksanakan Uji F, sebagai berikut :
1) Apabila nilai Fritung < Fraber atau nilai signifikansi > dari taraf signifikan (a
0.05), makatidak terdapat pengaruh simultandansignifikanantaravariabel
bebasterhadap variabel terikat.
2) Apabila nilai Fritung > Franer atau nilai signifikansi < dari taraf signifikan o
(0.05), maka terdapat pengaruh simultan dan signifikan antara variabel
bebasterhadap variabel terikat
c.Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R?) atau R-square adalah untuk mengetahui
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas
(Juliandi, 2013). Koefisien determinan berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R?
< 1), yaitu apabila R? = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Apabila R? semakin besar mendekati 1 menunjukkan
semakin kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila R?
semakin kecil mendekati nol maka dapat dikatakan semakin kecilnya pengaruh

variabel bebasterhadap variabel terikat.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
4.1.1Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Ikapharmindo Putramas adalah pabrik dan pemasaran produk farmasi
serta produk kesehatan konsumen yang terletak di JI. Pulogadung Raya No. 29,
Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta Timur 13920. PT. Ikapharmindo Putramas
dimulai pada tahun 1969 yang didirikan oleh Drs. Titianus Winata sebagai pemilik
sekaligus pendiri dengan nomor Surat lzin Usaha Perdagangan (SIUP)
235/24.1PB.7/31.75/-1.824.27/e/2017, dengan sebuah toko ritel bahan kimia dan
bahan baku di JI. Kelenteng, Bandung, Jawa Barat. Toko ritel tersebut diikuti oleh
sebuah apotek yang bernama Apotek Santi. Berawal dari usaha Apotek ini, PT.
Ikapharmindo Putramas mulai beroperasi padatahun 1972.

PT. lkapharmindo Putramas tetap menjadi perusahaan keluarga yang
didukung oleh tim profesional yang menjunjung nilainilai inti profesionalisme,
kompetensi, dan komitmennya. PT. Ikapharmindo Putramas telah berpengalaman
lebih dari 40 tahun dalam pengembangan dan pembuatan obat-obatan berkualitas,
kosmetika dan produk perawatan bayi, dan telah memproduksi berbagai merek
produk rumah tangga yang paling terkenal di Indonesia. PT. Ikapharmindo Putramas
menyediakan produk yang bermutu dengan Teknologi dan Riset standar tinggi bagi

pasar Indonesiadan pasar global.
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4.1.2 Visi dan Misi PT. Ikapharmindo Putramas
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Adapun visi PT. Ikapharmindo Putramas adalah “Menjadi Perusahaan

Farmasi yang terkemuka di Indonesia dan Regional”. Sedangkan misi PT.

Ikapharmindo Putramas adalah memciptakan produk-produk farmasi yang unggul

dan terbaik.

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian

serta posisi yang ada pada perusahaan dalam menjalin kegiatan operasional untuk

mencapai suatutujuan. Struktur organisasi yangadapadaPT. Ikapharmindo Putramas

dapatdijabarkan sebagai berikut:

Direktur
Manager Manager
Engineering Purchasing
Superw sor Warchouse Staff Purchasing
Engineering Keeper
Teknisi
Gambar4.1

Fungsi daritiap-tiap bagian adalah sebagai berikut :

1. Direktur

Struktur Organisasi

a. Memutuskan dan menentukan peraturandankebijakan perusahaan.

b. Bertanggungjawabdalam memimpindanmenjalankan perusahaan.
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c. Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan
dan pembelanjaan kekayaan perusahaan.

d. Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya
dengandunialuar perusahaan.

2. Manager Engineering

a. Mengontrol permintaan pembelian barangsesuai denganbudget.

b. Memberikan kebijakan mengenai sistem budgeting departemen
Teknik.

c. Bertanggung jawab terhadap biaya yangdikeluarkanuntuk pembelian
spare partteknik danmesin

d. Memonitor pemesanan pengadaan dan pemakaian spare part teknik
yang bersifat “fast-moving” dan meyakinkan bahwa part yang
diperlukanselaluada.

e. Menganalisa hasil pekerjaan teknik dan mengusulkan langkah-
langkah yangdiperlukan gunapenghematanenergidan biaya.

f. Mengawasi dan memberikan pengarahan apabila perlu agar setiap
waktu semua bawahannya bekerja di dalam lingkungan dengan cara-
carayangamandandisiplin.

3. Supervisor Engineering

a. Bertanggungjawab atashasil kerjateknisi

b. Membuatjadwal kegiatan kerjauntuk teknisi

c. Membuat planning pekerjaan harian, mingguan, bulanan dan tahunan
4) Memberi motivasi kerja padateknisi

4. Warehouse Keeper



f.

5. Teknisi

a.

g.
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Bertanggung jawab terhadap administrasi gudang, seperti pengiriman
permintaan barang ke Staff Purchasing, pengarsipan dan pencatatan
masuk dan keluar barang padakartu stock.

Bertanggung jawab terhadap jumlah pemesanan dan spesifikasi
barang.

Staff Gudang (Warehouse Officer) bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan proses pengendalian persedian spare part, serta
melakukan komunikasi secara rutin dengan pihak-pihak yang
berkepentingan.

Merekap permintaan spare part.

Menyediakan spare part mesin mulai dari penentuan jumlah minimal
atau maksimal spare part.

Pengelolaan dan perapihan gudangspare part.

Melaksanakan pekerjaan yang telah ditentukan oleh atasan dengan
baik

Melakukan inspeksi danpencatatan (checklistharian) secararutin
Menangani komplain kerusakan mesindansebagainya

Membuat laporan kerja

Melaksanakan kegiatankerjayangtelahterjadwal

Mengkoordinasi pekerjaandenganatasan

Memberi masukan perihal jadwal pemeliharaan rutin dan perbaikan

6. PurchasingManager
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a. Menerima dan mereview surat permintaan pembelian dari seluruh
bagianbaik yang harian maupunbulanan

b. Melakukan pemeriksaan terhadap ketepatan pemeriksaan anggaran
dankebutuhan

7. StaffPurchasing

a. Mencari penawaran harga kepada Supplier dan menentukan
penawaran manayangakandibuatpurchase order (PO)

b. Membuat dan mencetak Purchase Order (PO) dan mengirimkannya
ke Supplier, agar proses pembelian dapat berjalan dengan baik sesuai
jadwal danspesifikasi yangdiinginkan.

c. Melakukan input biaya-biaya yang timbul untuk pengiriman barang
yangdibebankan kepada penerimabarang.

d. Membuatlaporan bulanan untuk pembeliandan outstanding purchase
order (PO), untuk menjadi bahan informasi bagi atasan dalam
pengambilan keputusan.

e. Melakukan pembelian alat-alat, barang, seperti office supplies agar

tersediasesuai dengan yangdibutuhkan oleh setiap departemen.

4.1.4 Deskripsi Kegiatan Operasi Perusahaan

PT. lkapharmindo Putramas bergerak dalam pembuatan obat-obatan
berkualitas, kosmetik dan produk perawatan bayi, dan memproduksi produk
rumah tangga bagi masyarakat. Proses produksi setiap produk tersebut

menggunakan riset dan teknologi terbaru untuk mendukung aktivitas produksi.
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4.2 AnalisaDeskriptif

Pada sub-bab ini peneliti akan menyajikan tentang karakteristik responden
penelitian, dimana pada berdasarkan Usia, Penddikan Terakhir, Jabatan, dan lama
bekerja. Disamping itu pada sub-bab ini juga akan dideskripsikan tentang distribusi

jawaban responden penelitian berdasarkanvariabel penelitian.

4.2.1 Analisa Karakteristik Respoden Penelitian

Tabel4.1
UsiaRespoden Penelitian
Usia
NO Kategori Jumlah Persentase
1 20-25 Tahun 12 16.0
2 26-31 tahun 25 333
3 | 32-37 Tahun 20 26.7
4 38-42 Tahun 14 18.7
5 >42 Tahun 4 5.3
Total 75 167

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2021)

< Y
<

= 20-25 Tahun = 26-31 tahun = 32-37 Tahun

38-42 Tahun = >42 Tahun

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2021)

Gambar4.2
UsiaResponden Penelitian
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Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar 4.2 diperoleh informasi bahwa mayoritas
karyawan yang berkerja di. PT lkapharmindo Putramas Cabang Medan berusia
diantara 26-31 tahun yang berjumlah 25 orang. Sedangkan karyawan yang berusia
32-37 tahun berjumlah 20 orang dan karyawan yang berusia 38-42 tahun berjumlah
14 orang. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa
mayoritas karyawan yang bekerja di. PT Ikapharmindo Putramas Cabang Medan.
masih dalam kelompok umur yang produktif (26-42 tahun). Selain itu berdasarkan
hasil tersebut juga dapat diperoleh kesimpulan bahwa untuk karyawan yang berusia
26-42 tahun memiliki tingkat loyalitas yang tinggi terhadap PT Ikapharmindo
Putramas Cabang Medan. Pada gambar selanjutnya akan ditampilkan karakteristik
reponden. berdasarkan tingkat pendidikan terakhirya. Berdasarkan hasil tersebut
juga dapat diketahui bahwa manajemen dapat memberikan pelatihan yang optimal
kepada karyawan yang berusia produktif sehingga dapat berdampak dalam

peningkatan kinerja karyawan.

Tabel4.2
Pendidikan Terakhir Respoden Penelitian
Pendidikan
Kategori Jumlah Persentase
SMA/SMK 10 13.3
Diploma 32 42.7
Sarjana 33 44.0
Total 75 100

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2021)
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-

= SMA/SMK = Diploma = Sarjana

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2021)

Gambar4.3
Pendidikan Terakhir Responden Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.2 dan . Gambar 4.3 . diperoleh informasi bahwa
mayoritas karyawan . memiliki pendidikan terakhir adalah Sarjana (S1) yang
berjumlah 33 orang, sedangkan karyawan yang memiliki pendidikan terakhir
Akademia berjumlah 32 orang, dan . karyawan yang memiliki. pendidikan terakhir.
SMA ' berjumlah 10 orang. . Adapun terdapat karyawan lulusan SMA dilatar
belakangi oleh kebutuhan dari PT Ikapharmindo Putramas Cabang Medan terhadap.
karyawan yang memiliki hard skill dalam melaksanakan kegiatan pelaksanaan
usaha. Selain itu berdasarkan hasil wawanacara peneliti dengan PT Ikapharmindo
Putramas Cabang Medan diperoleh informasi. bahwa alasan . mengapa jumlah
karyawan mayoritas lulusan SMA pada tingkat karyawan pelaksana adalah karena
tingkat kemampuan yang jauh lebih baik dibandingkan jenjang pendidikan
dibawahnya (SMP. dan SD) dan nilai gaji yang lebih rendah dibandingkan dengan
jenjang pendidikan diatasnya (S1) dan akademia. Sedangkan pegawai dengan

lulusan akademia dibutuhkan biasanya untuk mengisi pekerjaan yang bersifat teknis
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seperti. administrasi, keuangan dan ketatusahaan. Pada gambar selanjutnya akan

ditampilkan karakteristik responden berdasarkan lama bekerjanya, yaitu sebagai

berikut:
Tabel4.3
LamaBekerjaRespodenPenelitian
Lama Bekerja

No| Kategori Jumlah Persentase
1| 2-4 Tahun 15 20.0
2| 5-7tahun 25 33.3
3| 8-10tahun 24 32.0
4 (11-13 Tahun 8.0
5 >13 Tahun 5 6.7

Total 75 100

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2021)

N

= 2-4 Tahun = 5-7 tahun = 8-10 tahun = 11-13 Tahun = >13 Tahun

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2021)

Gambar4.4
LamaBekerja Responden Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Gambar 4.4 dapat diperoleh informasi bahwa
mayoritas responden. penelitian ini. telah bekerja selama 2-4 tahun berjumlah 15
orang, 8-10 tahun berjumlah 24 orang, 5-7 tahun berjumlah. 25 orang, 11-13 tahun
berjumlah 6 orang dan. > 13 tahun berjumlah 5 orang . Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas karyawan atau responden

penelitian ini. tergolong karyawan yang loyal pada PT Ikapharmindo Putramas
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Cabang Medan. Selain itu berdasarkan hasil wawancara peneliti. dengan beberapa
responden. penelitian diperoleh informasi bahwa alasan mayoritas karyawan loyal
ternadap PT lkapharmindo Putramas Cabang Medan adalah karena mayoritas
karyawan telah merasa nyaman bekerja di PT lkapharmindo Putramas Cabang
Medan.

Tabel4.4
Status Respoden Penelitian

Status Pekerjaan
No| Keterangan Frekuensi Persentase
Tetap 32 42.7
2 | Tidak Tetap 43 57.3
Total 75 100

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2021)

4

= Tetap = Tidak Tetap

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2021)

Gambar4.5
Status Responden Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.5 diperoleh hasil bahwa sebanyak 43
orang atau 42.7% merupakan karyawan dengan status tetap sedangkan sebanyak
43 orang atau 57.3% merupakan karyawan dengan status tidak tetap. Berdasarkan
hasil wawancara dengan manajemen PT lkapharmindo Putramas Cabang Medan
diketahui bahwa karyawan dengan status tidak tetap bekerja dalam bidang

pelaksana dan teknis lapangan.
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4.2.2 Distribusi Jawaban Responden Penelitian

Distribusi jawaban analisis deskriptif dilaksanakan untuk mengetahui
gambaran karakter atau kondisi dari seluruh responden berdasarkan variabel pada
penelitian ini. Analisis deskriptif ini dilaksanakan dengan cara menghitung rata-
rata atau nilai dari setiap indikator pernyataan yang diinterpretasikan ke dalam 3
(tiga) kategori yaitu; rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan Levine, Stephan,
Krehbiel & Brenson (2011) pembagian skala interval dengan menggunakan 5 skala

pada pernyataan Pengendalian internal, sistem informasi akuntansi dan Kinerja

manajerial.
K=5-1
3
=1.33
Tabel 4.5
Interpretasi Kategori Mean
Nilai Mean Keterangan
1-2.33 Rendah
2.34-3.67 Sedang
3.68-5 Tinggi
Sumber: Hasil Olahan (2021)
Tabel 4.6

Distribusi Jawaban Pernyataan Pengendalian Internal

No Pertanyaan Mean Keterangan

Lingkungan Pengendalian

1 Perusahaan memiliki struktur organisasi yang jelas 3.65 Sedang

2 Kebijakan dan prosedur perusahaan tempat saya bekerja 4.09 Tinggi
sangat ketat dan terkendali

3 Kebijakan, wewenang dan tanggung jawab serta uraian 3.94 Tinggi
tugas pekerjaan tiap bagian diatur dengan jelas dalam
struktur organisasi
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4 Manajemen memiliki kesadaran akan pentingnya 3.81 Tinggi

pengendalian internal bagi perusahaan.
Penilaian Risiko

5 Pengeloaan risiko yang ada telah dikelola dengan baik 3.62 Sedang

6 Seluruh transaksi telah dicata dengan benar dan sesuai 3.60 Sedang
dengan standar akuntansi

7 Tindakan perbaikan dilakukan dengan segera apabila 3.94 Tinggi
terjadi kelasahan

Informasi dan Komunikasi

8 Informasi yang diperoleh dan dibutuhkan relative cepat 4.09 Tinggi
dan akurat

9 Pengotorisasian sudah dilakukan dengan tepat dan benar 3.66 Sedang
oleh bagian yang berwenang

Aktivitas Pengendalian

10 Manajemen  melakukan  pemeriksaaan  terhadap 3.70 Tinggi
pelaksanaan prosedur yang ditetapkan

11 Pemeriksanaan dan pengendalian efektifitas operasi dan 3.62 Sedang

bisnis dilaksanakan secara priodik

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2021)

Berdasarkan Tabel 4.6 tentang ditribusi jawaban pengendalian internal

diperoleh informasi bahwa terdapat 5 (lima) pernyataan dengan tingkat mean

sedang dan 6 (enam) pernyataan dengan tingkat mean tinggi. Adapun pernyataan

dengan tingkat mean terendah adalah pernyataan tentang pemeriksan dan

pengendalian efektivitas operasi dan bisnis dilaksanakan priodik. Dimana

berdasarkan hasil wawancara terhadap beberpa karyawan ditemukan bahwa

pelaksanaan pemeriksaan pekerjaan kepada karyawan tidak secara rutin

dilaksanakan karena manajemen menganggap karyawan sudah cukup mandiri

dalam melaskanakan pekerjaan sesuai dengan target dan pekerjaan yang

diberikan. Adapaun pernyataan kedua yang memiliki nilai mean terendah adalah
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pernyataan tentang pengelolaan risiko yang ada telah dikelola dengan baik,
dimana berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa keryawan ditemukan
bahwa karyawan tidak mengetahui secara jelas bagaiman perusahaan mengelola
risiko kerja pada perusahaan ini.

Disamping itu juga terdapat pernyataan dengan nilai mean tertinggi yaiy
pernyataan tentang kebijakan perusahaan yang ketat dan terkendali, dimana
berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap karyawan diperoleh hasil bahwa
kebijakan dan ketetapan kerja di perusahaan ini sangat ketat untuk menghindarkan
karyawan dari kesalahan.

Tabel 4.7
Distribusi Jawaban Pernyataan Sistem Informasi Akuntansi

No Pertanyaan Mean Keterangan

Penggunaan Sistem

1 Perusahaan menggunakan sistem yang terbaru 4.09 Tinggi

2 Sistem akuntansi dapat meningkatkan efisiensi dan 4.08 Tinggi
efektifitas kerja '

Prosedur dan instruksi yang digunakan

3 Prosedur pengaplikasian sistem akuntansi 3.77 Tinggi
dilaksanakan secara tepat '

4 Delegasi penugasan penggunaan sistem Tinggi
diinformasikan secara jelas 3.86

Data organisasi dan aktivitas manajerial

5 Data yang diinformasikan terintegrasi dengan seluruh
data pada perusahaan 3.61 Sedang

6 Seluruh informasi yang di share merupakan informasi
dari seluruh aktivitas manajerial pada perusahaan 3.65 Sedang

Software yang digunakan

7 Software yang digunakan untuk mengola data menjadi
informasi sesuai dengan kebutuhan seluruh bagian
dalam perusahaan 3.60 Sedang

8 Software dapat digunakan dengan cara yang mudah 4.06 Tinggi
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atau gampang

Infrastruktur dan fasilitas

9 Wifi yang disediakan perusahaan memiliki kecepatan
yang stabil 3.74 Tinggi

10 | Perangkat computer yang tersedia terjaga kondisi dan
aksesibilitasnya 3.64 Sedang

Pengukuran keamanan

11 | Setiap karyawan yang ingin mengakses informasi Tinggi
harus menggunakan password 4.16

12 | Transaksi yang dilakukan kemudian dicatat dalam Tinggi
formular, disahkan dan diperiksa datanya untuk
memastikan ketetapan dan kelengkapannya. 4.04

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2021)

Berdasarkan Tabel 4.7 tentang distribusi jawaban sistem informasi
akuntansi diperoleh hasil bahwa terdapat 4 (empat) pernyataan dengan tingkat
mean sedang dan 8 (delapan) pernyataan dengan tingkat mean tinggi. Adapun
pernyataan dengan tingkat mean terendah adalah pernyataan tentang software
yang digunakan untuk mengolah data menjadi informasi sesuai dengan kebutuhan
seluruh bagian dalam perusahaan, Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa karyawan ditemukan bahwa tidak semua karyawan mengetahui cara
menggunakan software untuk mengelola data tersebut.

Disamping itu terdapat pernyataan dengan tingkat mean yang tinggi adalah
pernyataan tentang setiap karyawan ingin mengakses informasi harus
menggunakan password, dimana berdasarkan hasil wawancara terhadap karyawan
diperoleh informasi bahwa setiap komputer dan aplikasi sistem informasi pada
perusahaan ini menggunakan password dan hanya diketahui oleh karyawan yang

memiliki otoritas untuk mengakses data atau program tersebut.
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Sumber: Hasil Olahan Statistik (2021)

Tabel 4.8
Distribusi Jawaban Pernyataan Kinerja Manejerial
No Pertanyaan Mean Keterangan
Kualitas

1 Setiap pekerjaan karyawan harus sesuai dengan

standar yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan 3.66 Sedang
2 Karyawan harus dapat menghasilkan Kinerja yang

optimal dan zero mistake 4.09 Tinggi

Kuantitas

3 Setiap karyawan harus dapat mengerjakan pekerjaan

sesuai dengan target yang ditetapkan 3.94 Tinggi
4 Setiap pekerjaan yang diberikan kepada karyawan

disesuai kemampuan karyawan 3.81 Tinggi

Ketepatan Waktu

5 Setiap karyawan mampu melaksanakan pekerjaan

dengan waktu yang ditetapkan 3.60 Sedang
6 Setiap karyawan melapor hasil pekerjaan sesuai

dengan waktu yang ditetapkan 356 Sedang

Efekktivitas

7 Karyawan mampu menjaga kerapian, keakuratan, dan

keteraturan hasil tanpa menghiraukan lamanya

bekerja 3.89 Tinggi
8 Karyawan mampu menciptakan alur Kkerja yang

kondusif dan lancer 3.61 Sedang

Kemandirian

9 Karyawan dapat bekerja maksimal tanpa adanya

supervise 4.10 Tinggi
10 | Karyawan dapat menyelesaikan sendiri masalah

pekerjaan secara tepat dan benar 3.77 Tinggi

Komitmen Kerja

11 | Karyawan mampu menciptakan Kerjasama yang

kondusif dengan karyawan lain 3.69 Tinggi
12 Karyawan memiliki loyalitas kerja yang tinggi 4.20 Tinggi
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Berdasarkan tabel 4.8 tentang distribusi jawaban Kkinerja manajerial,
dimana diperoleh hasil terdapat 4 (empat) pernyataan dengan mean sedang dan 8
(delapan) pernyataan dengan mean tinggi. Adapun pernyataan dengan nilai mean
terendah adalah pernyataan tentang karyawan melapor hasil pekerjaan sesuai
dengan waktu yang ditetapkan, dimana berdasarkan hasil wawancara dengan
karyawan diperoleh informasi bahwa karyawan tidak diwajibkan untuk
melaporkan setiap pekerjaan yang dikerjakan.

Sedangkan pernyataan dengan nilai mean tertinggi adalah penyataan
tentang karyawan memiliki loyalitas kerja yang tinggi, dimana berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa karyawan diperoleh hasil bahwa mayoritas karyawan
merasa nyaman bekerja di perusahaan ini dan tidak memiliki keinginan untuk
pindah keperusahaan lain.
4.3Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian ini dilaksanakan untuk menguji tingkat sebaran data penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun pengujian yang akan dilaksanakan pada
penelitianiniadalah: pengujian normalitas, pengujian multikolenaritas dan pengujian
heterokedastisitas.
4.3.1Pengujian Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji atau mengukur dalam sebuah model
regresi, variabel bebas dan variabel terikat, atau keduanya mempunyai distribusi data
normal atau tidak. Model regresi yang tepat jika terdistribusi normal atau mendekati
normal. Penelitian ini menguji tingkat normalitas data menggunakan P-P Plot,

Histogram dan Uji Statistik Non Parametrik Kolmogorov-Smirnov Test (K-S).
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Sumber: Hasil Olahan Data Statistik (2021)

Gambar4.6
Hasil Uji Normalitasdengan P-P Plot

Berdasarkan gambar P-P Plot di atas, maka dapat disimpulkan bahwa grafik
P-P Plot memberikan pola distribusi yang medekati normal, dimana sebaran data
berada dekat ke arah garis diagonal. Selanjutnya untuk mendukung hasil dari P-P Plot

peneliti menguji dengan menggunakan Histogram.
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Sumber: Hasil Olahan Data Statistik (2021)

Gambar4.7
Hasil Uji Normalitas dengan Histogram

Berdasarkan Gambar 4.7 tentang Pengujian Histogram diatas diperoleh
kesimpulan bahwa kurva membentuk lonceng yang sempurna, sehingga dapat
diartikan bahwa telah terpenuhi asumsi normalitas pada data penelitian ini. Peneliti
selanjutnya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk menghindari adanya

penilaian secarasubyektif mengenai normalitas data pada Tabel 4.9 berikut.
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Tabel4.9
Hasil Pengujian Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 75
Normal Parameters2b Mean .0000000
Std. Deviation 1.34407437

Most Extreme Differences Absolute 181
Positive 181

Negative -.158

Test Statistic 181
Asymp. Sig. (2-tailed) .432¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Olahan Data Statistik (2021)

Tabel 4.9 di atas, dapat diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.984 >
alpha (0.05). Sehingga pengujian normalitas menggunakan P - P Plot, Histogram dan
Kolmogorov-Smirnovtestmemiliki distribusi datanormal.

4.3.2 Pengujian Multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel bebas
saling memiliki korelasi atau tidak. Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala
multikolinearitas antar variabel bebas pada model regresi digunakan Varians
Inflation Factors (FIV) dan Tolerance dengankriteria Tolerance>0.10ataunilai VIF
<10, makatidakterjadi multikolinearitas (korelasi).
4.3.3 Multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel bebas
saling memiliki korelasi atau tidak. Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala

multikolinearitas antar variabel bebas pada model regresi digunakan Varians
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Inflation Factors (FIV) dan Tolerance dengankriteria Tolerance>0.10atau nilai VIF
<10, makatidak terjadi multikolinearitas (korelasi).

Tabel4.10
Hasil Pengujian Multikolenaritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengendalian Internal
.793 1.261
Sistem Informasi
.793 1.261

Akuntansi
Sumber: Hasil Olahan Data Statistik (2021)

Tabel 4.10diatas menunjukkan bahwanilai Tolerance variabel Pengendalian
Internal sebesar 0.793 dan Sistem Informasi Akuntansi sebesar 0.793 berada di atas
0.10 dan nilai VIF variabel Pengendalian Internal sebesar 1.261 dan Sistem
Informasi Akuntansi sebesar 1.261 berada di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan
tidak terdapat korelasi atau hubungan antar variabel bebas antar variabel bebas.
Sehingga Pengendalian Internal dan Sistem Informasi Akuntansi  dapat
memprediksi Kinerja Manajerial.

4.3.4 UjiHeterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peranan
variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika varians sama dikatakan
homokedastisitas. Sebaliknya, jika varians tidak sama dikatakan terjadi
heterokedastisitas. Model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk
melihat apakah terjadi heterokedastisitas atau tidak dapat dilihat pada Scatterplot di

bawahini.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Manajerial
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Sumber: Hasil Olahan Data Statistik (2021)

Gambar4.8
Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan Gambar 4.10 menunjukkan bahwa sebaran data (titik-titik)
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan hasil penelitian uji
heterokedastisitas dengan scatterplot tidak membentuk adanya suatu pola tertentu.
Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas dalam
model regresi penelitian.

4.4  AnalisisRegresiLinier Berganda

Analisisregresi linier bergandadigunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel bebas atau lebih dan menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel bebas. Dengan menggunakan output SPSS, maka nilai

regresi linear bergandadapatdilihat dalam Tabel 4.11 berikut.



Tabel4.11
Hasil Pengujian AnalisisRegresi Linear Berganda

Coefficients?
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Stan
dardi
zed
Coef
Unstandardize | ficie Collinearity
d Coefficients | nts Correlations Statistics
Std. Zero- | Parti Toler
Model B Error | Beta t Sig. [ order | al | Part | ance [ VIF
1 (Constant) 4.650 | 2.596 1.791| .077
Pengendalian
Interal 567 | .049| .703|11.660| .000| .845| .809] .626( .793| 1.261
Sistem
Informasi .287| .055| .314| 5.207| .000| .633]| .523] .279( .793| 1.261
Akuntansi

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber: Hasil Olahan Data Statistik (2021)

Persamaan struktural dari hasil regresi diatasadalah sebagai berikut:

Berikutini merupakan interpretasi dari hasil persamaan di atas, sebagai berikut:

Y =4.650+0.567(X1) +0.287(X2) +e

1. NilaiKontanta(a)=4.650

Variabel Kinerja Manajerial jika tidak dipengaruhi oleh variabel apapun

akantetap bernilai4.650.

2. KoefisienRegresi(b1)=0.567

Nilai koefisien regresi Pengendalian Internal bertanda positif sebesar

0.567, artinya peningkatan 1 satuan variabel Pengendalian Internal akan

meningkatkan Kinerja manajerial sebesar 0.567 satuan dengan asumsi

bahwavariabel lainnyakonstan.

3. KoefisienRegresi(b1)=0.287
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Nilai koefisien regresi Sistem Informasi Akuntansi bertanda positif
sebesar 0.287, artinya peningkatan 1 satuan variabel Sistem Informasi
Akuntansi akan meningkatkan Kinerja Manajerial sebesar 0.287 satuan
denganasumsibahwavariabel lainnyakonstan.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Pengendalian Internal memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap Kinerja
Manajerial. Hasil tersebut juga menunjukan bahwa tingkat kinerja manajerial pada
PT. Ikapharmindo Putramas relatif cukup baik karena berada pada level positif.
Sedangkan pengaruh sistem informasi relative cukup tinggi karena berada pada
level positif.

4.5 Uji HipotesisParsial (Ujit)

Pengujian dilakukan menggunakan uji-t dengan tingkat pengujian pada alpha
(0.05) derajat kebebasan (degree of freedom). Kriteria pengambilan keputusan,
sebagai berikut:

Tabel4.12
Hasil Pengujian Signifikansi Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Stand
ardiz
ed
Coeff
Unstandardized | icient Collinearity
Coefficients S Correlations Statistics
Std. Zero- | Parti Toler
Model B Error | Beta t Sig. | order | al | Part | ance | VIF
1  (Constant) 4.650 | 2.596 1.791 | .077
Pengendalian | - se7 | 049 | 703 |11.660|.000 | .845 | 809 | 626 | 793 | 1.261
Internal
Sistem
Informasi .287 .055 | .314 | 5.207 | .000 | .633 | .523|.279 | .793 | 1.261
Akuntansi

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Sumber: Hasil Olahan Data Statistik (2020)
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Berdasarkantabel 4.12 diatasdiperoleh datasebagai berikut:

1. Nilai thiunguntuk Pengendalian Internal sebesar (11.660) > tianel (1.66) atau
sig-t (0.000) <alpha (0.05). Dari hasil tersebut maka diperoleh kesimpulan
bahwa Pengendalian Internal memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Manajerial makahipotesisalternatifditerima.

2. Nilai thitung untuk sistem informasi akuntansi sebesar (5.207) > ttabel (1.66)
atau sig-t (0.00) < alpha (0.05). Dari hasil tersebut maka diperoleh
kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja manajerial, maka hipotesis alternatif
diterima.

Hasil pengujian ini juga menunjukan bahwa pengendalian internal memiliki

pengaruh paling tinggi terhadap kinerja manajerial.

4.6 Uji HipotesisSimultan (UjiF)

Pengujian menggunakan uji — f dengan tingkat pengujian pada alpha (0.05)
derajat kebebasan (degree of freedom). Kriteria pengambilan keputusan adalah
sebagai berikut:

a. Jikanilai Fnitung< Fraber, tidak terdapat pengaruh secarasimultan variabel

b. Jikanilai Fnitung> Franel, terdapat pengaruh secara simultan variabel

Nilai Fraber diperolehdengancara:

1.dfl=k-1;df1l=2-1;dfl=1
2.df2=n-k;df2=75-2;df2=73.Sehinggadiperoleh nilai Fanespada alpha (0.05)

adalah3.97.
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Tabel4.13
Hasil Pengujian Signifikansi Simultan (Uji-F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 511.196 2 255.598 137.661 .00QP
Residual 133.684 72 1.857
Total 644.880 74

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

b. Predictors: (Constant), Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal
Sumber: Hasil Olahan Data Statistik (2021)

Tabel 4.13 diatasdapatdilihat nilai Fritung (137.661) dengantingkat signifikansi
(0.000). Sementara nilai Fanel pada alpha (0.05) adalah 3.97. Oleh karena itu, Fhitung>
Fraber dan tingkat sig-F (0.000) < alpha (0.05) menunjukan bahwa pengendalian
internal dan sistem informasi akuntansi secara simultan berpengaruh secara
serempak, positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, maka hipotesis
alternatifditerima.

4.7 Uji Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi dengan memperhatikan besaran nilai R-

Square. Nilai R-Square merupakan koefisien yang menjelaskan seberapa besar

proporsivariasi dalam variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas.
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Tabel4.14
Hasil Pengujian Koesfisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Change Statistics
Std. Error F
Mod R Adjusted of the R Square | Chang Sig. F
el R Square | R Square | Estimate | Change e dfl df2 Change
! .8902 .793 787 1.36261 .793 1376? 2 72 .000

a. Predictors: (Constant), Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal

b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Sumber: Hasil Olahan Data Statistik (2021)

Tabel 4.15 di atas menunjukkan nilai R-Square sebesar 0.793. Hal ini berarti
bahwa 79.3% variasi nilai Kinerja Manajerial ditentukan oleh peran dari variasi nilai
Pengendalian Internal dan Sistem Informasi Akuntansi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kontribusi Pengendalian Internal dan Sistem Informasi
Akuntansi dalam mempengaruhi kinerja karyawan adalah 79.3% sementara 20.7%
adalah kontribusi variabel lain yang tidak dimasukkan di dalam penelitian ini. Hasil
ini juga menunjukan pengaruh yang dikontribusikan variabel bebas adalah
dominan.

4.8 Pembahasan
4.8.1 Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Manajerial

Sistem pengendalian internal suatu perusahaan sangat penting bila ingin
kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar, karena akan
mengkoordinasikan seluruh departemen atau divisi yang ada dalam perusahaan untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai ketentuan dari perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Adapaun secara lebih jauh pengendalian internal

dapat meningkatkan kinerja manajerial.
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Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa variabel pengendalian
internal memiliki pengaruh yang positif dan signfikan terhadap kinerja manajerial.
Dimana hasil tersebut selaras dengan penelitian dari Efalba (2019) yang
menemukan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh psoitif dan
signifikan terhadap kinerja manajerial.

4.8.2 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Manajerial

Sistem informasi selain digunakan sebagai alat manajemen untuk
mendapatkan informasi, melakukan analisis dan memutuskan, juga berfungsi sebagai
alat mempertanggung jawabkan wewenang yang telah didelegasikan manajemen
kepada level-level manajemen di bawahnya dan karyawan pelakasana. Pertanggung
jawaban tersebut akan berjalan dengan lancar melalui bantuan suatu sistem yang
memungkinkan setiap karyawan mampu mencatat dan mendokumentasikan seluruh
kejadian dan transaksi terjadi dengan sistematis, teratur, baku dan mudah. Jadi, sistem
informasi akuntansi merupakan jaringan dari seluruh prosedur, formulir-formulir,
catatan-catatan, danalat-alat yang digunakan untuk mengolah data keuangan menjadi
suatu bentuk laporan yang akan digunakan oleh pihak manajemen dalam
mengendalikan kegiatan usaha dan selanjutnya yang digunakan sebagai alat
pengembalian keputusan manajemen. Sistem informasi akuntansi merupakan
subsistem yang merupakan satu ke satuan dengan sistem business process yang saling
terkaitsatusamalain.

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa variabel sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Dimana hasil

tersebut selaras dengan hasil penelitian dari Zahro (2016) menemukan bahwa
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sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

manajerial.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis hasil penelitian maka dapat
dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengendalian Internal berpengaruh terhadap kinerja manajerial
secara positif dan signfikan

2. Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap kinerja
manajerial secara positif dan signfikan

3. Pengendalian Internal dan Sistem Informasi Akuntansi
berpengaruh secara simultan, positif dan signifikan terhadap
kinerja manajerial

4. Pengendalian Internal dan Sistem Informasi Akuntansi memiliki
terhadap kinerja karyawan sebesar 79.3%

5.2 Saran Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil penelitian maka dirumuskan
saran penelitian sebagai berikut:

1. Manajemen diasarankan untuk melaksanakan pengawasan terhadap
proses oprasional perusahaan secara berkala, agar kinerja karyawan
dapat terjaga kualitasnya.

2. Manajemen disarankan  melaksanakan  sosialisasi  secara

menyeluruh terhadap karyawan dalam menggunakan software
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sistem informasi akuntansi, agar karyawan dapat menggunakan
software tersebut dengan baik.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain untuk
menguji pengaruh terhadap kinerja manajerial dan menggunakan

jumlah sampel penelitian yang lebih besar.
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